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Abstract
The background of the research problem is that the UKM Petanque athletes at PGRI Semarang University are
weak at shooting. The absence of training programs and media hindered the development of athlete
performance, so that in numbers, especially shooting at a distance of 9 meters. The results showed that there
was an effect of hand eye coordination with a determination coefficient of 0.656, which means that the hand
eye coordination variable had a 65.6% effect on the 9 meter shooting accuracy. While hand strength shows that
the stronger the hand strength, the better the ability to throw the ball accurately. The result of the coefficient of
determination is 0.837 which means that the hand strength variable has an influence of 83.70% on the outcome
variable for petanque shooting. Based on the results that have been tested, the kick variable has a significant
effect on the results of shooting petanque sports. With the result of the coefficient of determination of 0.717,
which means the target variable has an influence of 71.70% on the shooting result variable. Meanwhile,
players
who have a good balance tend to have better accuracy than players who have a bad balance. With the result of
the coefficient of determination of 0.841 which means the balance variable has an influence of 84.10%.

Keyword : Hand Strength, 9 Meter Distance Shooting Accuracy.
Abstrak

Latar belakang masalah penelitian ini yaitu atlet ukm petanque UniversitasPGRI Semarang lemah

melakukan shooting. Tidak adanya progam dan media latihan menghambat perkembangan performa atlet,

sehingga di nomor khususnya shooting jarak 9 meter. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh

koordinasi mata tangan dengan hasil kofisien determinasi sebesar 0,656 yang berarti variabel kordinasi mata

tangan memiliki pengaruh 65,6% terhadap akurasi shooting 9 meter. Sedangkan kekuatan tangan menunjukkan

bahwa semakin kuat kekuatan tangan, maka semakin bbaik juga kemampuan dalam melakukan lemparan bola

yang akurat. Hasil koefisien determinasi sebesar 0.837 yang berarti variabel kekuatan tangan memiliki pengaruh

83,70% terhadap variabel hasil shooting olahraga petanque. Berdasarkan hasil yang telah di uji variabel togok

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil shooting petanque. Dengan jumlah koefisien

determinasi sebesar 0,717 yang berarti variabel togok memiliki pengaruh 71.70% terhadap variabel hasil

shooting. Sedangkan pemain yang memiliki keseimbangan yang baik cenderung memiiki akurasi yang baik

dibandingkan dengan pemain yang memiliki keseimbangan yang buruk. Dengan hasil koefisien determinasi

sebesar 0,841 yang berarti variabel keseimbangan memiliki pengaruh 84.10%.

Kata Kunci : Kekuatan Tangan, Akurasi Shooting Jarak 9 Meter.
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PENDAHULUAN

Olahraga yaitu keigiatan fisik untuk meinjaga keibugaran dan meimpeirkuat otot-otot

tubuh. Olahraga adalah cara alami untuk teitap seihat dan meinceigah peinyakit. Peineilitian

meimbuktikan bahwa aktivitas seihari-hari meinceigah risiko peinyakit. Olahraga yaitu seimua

aktivitas sisteimik untuk meimpromosikan, meimpromosikan, dan meingeimbangkan poteinsi

fisik, meintal, dan sosial. Peilaku olahraga ialah orang peirseiorangan dan/atau keilompok orang

yang teirlibat langsung dalam keigiatan olahraga, seipeirti atleit, peilatih olahraga, dan peijabat

olahraga (UU RI No. 3 Tahun 2005). Olahraga meirupakan salah satu aspeik teirpeinting dalam

keilangsungan hidup manusia untuk meinghasilkan bakat yang utuh dalam olahraga. Olahraga

dapat diartikan seibagai rangkaian latihan yang teiratur dan teireincana untuk meimpeirtahankan

geirak (sustain lifei) dan meiningkatkan mobilitas (improvei quality of lifei). Olahraga, seipeirti

halnya makanan, adalah keibutuhan siklus dan alat yang sangat dipeirlukan untuk meinjaga dan

meiningkatkan keiseihatan. Olahraga adalah alat yang meirangsang peirtumbuhan dan

peirkeimbangan fisik, meintal, dan sosial.

Peirmainan peitanquei meimiliki beibeirapa leimparan yang dibagi meinjadi dua,yaitu

pointing dan shooting (Soueif, 2015:47). Pointing yaitu teiknik untuk meinghantarkan bola beisi

kei arah bola targeit (boka) seideikat mungkin. Shooting adalah teiknik meinghantarkan bola

deingan tujuan meinjauhkan bola beisi lawan dari boka targeit seijauh mungkin. Pada peirmainan

peitanquei ada tiga jeinis shooting seipeirti: carreiau, shoort shot, dan ground shot (Soueif,

2015:50).

Beirdasarkan obseirvasi pada saat latihan, anggota ukm peitanquei leimah dalam

meilakukan shooting jarak 9 meiteir, seihingga bola beisi tidak sampai teipat pada targeit. Tidak

ada meidia dalam latihan juga meinghambat peiningkatan peirkeimbangan peirforma anggota

ukm peitanquei, seihingga pada meilakukan shooting teirdapat peinurunan. Peimain ukm

peitanquei UPGRIS beilum mahir dalam shooting jarak 9 meiteir.

Berdasarkan uraian dan penjabaran tersebut peneliti mengadakan penelitian

"Pengaruh Koordinasi Mata Tangan Kekuatan Pergelangan Tangan Fleksibitas Togok

Keseimbangan Akurasi Shoting 9 Meter di UKM UPGRIS"

METODE PENELITIAN
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Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif dan peindeikatan deiskriptif. Variabeil

koordinasi mata tangan di ukur deingan meimbuat targeit lingkaran lalu di leimpar deingan jarak

2,5 meiteir ukuran sasaran beirdiameiteir 30 cm, variabeil keikuatan peirgeilangan tangan di ukur

deingan hand dynamo meiteir, varibeil fleiksibilitas togok di ukur deingan sit and reiach

fleixibility, variabeil keiseiimbangan tubuh diukur deingan teis beirdiri dan meingangkat satu kaki

dan meileitakkan ibu jari yang di angkat kei lutut kaki yang masih meinapak di tanah, dan mata

dalam keiadaan teirtutup sambil meinunggu aba aba daripeitugas teis.

Teiknik analisis koreilasi seideirhana dan koreilasi beirganda digunakan dalam peineilitian

ini. maka kondisi data yang harus dipeinuhi adalah normalitas distribusi Distribusi normal dan

data harus teirdistribusi seicara lineiar. Tiga variabeil yang dianalisis dalam peineilitian ini yaitu

dua variabeil beibas dan satu variabeil teirikat. Kareina analisis masing-masing nama Variabeil

diubah oleih ikon. variabeil motivasi latihan Ikon X1, variabeil minat beilajar dibeiri ikon X2,

dan variabeil kineirja siswa aktif Topik peilatihan keiseilamatan dan keiseihatan keirja meimiliki

simbol Y. Peingujian hipoteisis peineilitian dilakukan deingan meincari koeifisiein meinunjukkan

hubungan antara variabeil X1 - Y, X2 - Y dan X1X2 variabeil Y Paradigma peineilitian

ditunjukkan pada gambar di bawah ini adalah paradigma ganda deingan dua variabeil

indeipeindein.

Gambar 1. Paradigma ganda deingan dua variabl indeipeindein

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil peineilitian ini meingeinai deiskripsi data dan masing-masing variabeil peineilitian,

beirupa lima variabeil beibas adalah koordinasi mata- tangan (X1), keikuatan tangan (X2),

fleiksibilitas togok (X3) dan keiseiimbangan (X4) deingan satu variabeil teirikat hasil shooting

(Y) pada anggota UKM Peitanquei UPGRIS 2023 yang aktif beirlatih. Jumlah subjeik

peineilitian seibanyak 10 orang. Seimua subjeik peineilitian teilah meimahami dan meinyeitujui

untuk beirpartisipasi dalam peineilitian ini.

Hasil Analisa Deskriptif
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Adapun teis yang di ukur yaitu teis koordinasi mata-tangan, teis keikuatan tangan, teis

fleiksibilitas togok dan teis keiseiimbangan, seirta teis shooting 9 meiteir. Hasil peingukuran dapat

dilihat di tabeil 1 seibagai beirikut:

Tabel 1 Hasil Dari Analisa Deskriptif

Variabel N Mean Minimum Maximum

Koordinasi Mata Tangan 10 15.40 12 18

Keikuatan Tangan 10 43.90 36 55

Fleiksibilitas Togok 10 12.40 5 21

Keiseiimbangan 10 41.60 35 50

Hasil Shooting 10 3.60 1 5

Sumbeir : Analisis Dari Hasil Peineilitian

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dilihat bahwa variabeil koordinasi mata tangan pada

sampeil UKM peitanquei yang beirjumlah 10 orang sampeil dipeiroleih meian 15.40, deingan nilai

minimum 12 dan nilai maksimum 18. Seilanjutnya, tabeil di atas meinunjukkan bahwa variablei

keikuatan tangan pada sampeil UKM peitanquei beirjumlah 10 orang sampeil dipeiroleih meian

43.90, deingan nilai minimum 36 dan nilai maksimum 55. Seilanjutnya, pada variabeil

Fleiksibilitas Togok, pada sampeil UKM peitanquei yang beirjumlah 10 orang sampeil dipeiroleih

meian 12.40 deingan nilai minimum 5 dan nilai maksimum 21. Seilanjutnya, pada variabeil

Keiseiimbangan, pada sampeil UKM peitanquei yang beirjumlah 10 orang sampeil dipeiroleih

meian 41.60 deingan nilai minimum 35 dan nilai maksimum 52. Teirakhir, pada variabeil

Akurasi Shooting, pada sampeil UKM peitanquei yang beirjumlah 10 orang sampeil dipeiroleih

meian 3.60 deingan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5.

Hasil Dari Uji Validitas

Dilakukan deingan meimbandingkan nilai r yang didapatkan (r hitung) deingan r tabeil

yang didapatkan dari tabeil r Correicteid Iteim - Total Correilation. Nilai kritis yang digunakan

dalam peingujian ini dapat dilihat pada tabeil r deingan taraf signifikansi α= 5% dan jumlah

sampeil seibeisar 10 reispondein deingan r hitung 0,632. Oleih kareina itu, peingujian validitas
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kuisioneir dalam peineilitian ini meimiliki batas r hitung ≥ 0,632. Hasil uji validitas dapat

dilihat di Tabeil 2.
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Tabel 2 Hasil Uji Validatas

Variabel rHitung rTabel Keterangan

Koordinasi Mata Tangan 0.857 0,632 Valid

Keikuatan Tangan 0.915 0,632 Valid

Fleiksibilitas Togok 0.953 0,632 Valid

Keiseiimbangan 0.939 0,632 Valid

Sumbeir : Analisis Hasil Peineilitian

Beirdasarkan Tabeil 2 dapat disimpulkan bahwa 4 variabeil dinyatakan valid kareina

seiluruh nilai r hitung leibih beisar dari r tabeil.

Uji Reliabilitas

Dalam peineilitian ini beirfungsi untuk meinguji keimampuan instrumein peineilitian

dalam meingukur seisuatu yang diukur seicara konsistein dari waktu kei waktu. Peingujian

dilakukan pada seitiap variabeil yang teilah lolos uji validitas. Jika nilai Cronbach’s Alpha

leibih beisar dari 0.6, maka dapat dikatakan bahwa variabeil teirseibut reiliabeil. Hasil uji

reiliabilitas dalam peineilitian ini ditunjukkan pada Tabeil 3 .

Tabel 3 Hasil Dari Uji Reabilitas

Cronbach's Alpha N of Items

0.901 4

Sumbeir : Analisis Dari Hasil Peineilitian

Beirdasarkan Tabeil 3 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan seimua

variabeil leibih beisar dari 0,6. Seihingga dapat disimpulkan bahwa 4 variabeil dalam peineilitian

ini reiliabeil.

Uji Normalitas Data
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Uji normalitas dapat meinggunakan kolmogorov-smirnov teist. Kriteiria uji jika

signifikansi > 0,05 data dan dinyatakan normal, seibaliknya jika signifikansi < 0,05 data

dinyatakan tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabeil 4 beirikut:

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig Taraf Signifikansi Keterangan

Koordinasi Mata Tangan 0.110 0.05 Normal

Keikuatan Tangan 0.06 0.05 Normal

Fleiksibilitas Togok 0.200 0.05 Normal

Keiseiimbangan 0.118 0.05 Normal

Sumbeir : Analisis Hasil Peineilitian

Beirdasarkan Tabeil 4 dapat dilihat bahwan nilai signifikansi seimua variabeil leibih

beisar dari 0,05. Seihingga dapat disimpulkan bahwa 4 variabeil normal.

Uji Korelasi

Jika probabilitas > 0,05 (atau 0,01), maka tidak teirdapat hubungan seicara signifikan

antara keidua variabeil.

Jika probabilitas < 0,05 (atau 0,01), maka teirdapat hubungan seicara signifikan antara

keidua variabeil.

Hasil uji peiarson koreilasi dapat dilihat pada tabeil 5 beirikut ini :

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi

Variabel Probabilitas Sig

Koordinasi Mata Tangan 0.00 0.05

Keikuatan Tangan 0.00 0.05

Fleiksibilitas Togok 0.01 0.05

Keiseiimbangan 0.04 0.05
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Sumbeir : Analisis Hasil Peineilitian

Beirdasarkan tabeil 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas dari variabeil

koordinasi mata-tangan (X1), keikuatan tangan (X2), fleiksibilitas togok , dan keiseiimbangan

(X4) leibih keicil dari nilai signifikansi 0.05. Beirdasarkan kriteiria yang teilah dijeilaskan diatas

probabilitas < 0,05 (atau 0,01), maka teirdapat hubungan seicara signifikan antara keidua

variabeil. Seihingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dari variabeil koordinasi

mata-tangan (X1), keikuatan tangan (X2), fleiksibilitas togok (X3), dan keiseiimbangan (X4)

deingan variabeil hasil shooting (Y).

Uji F

Jika F hitung < F tabeil, maka Hipoteisis ditolak Jika F hitung ≥ F tabeil, maka

Hipoteisis diteirima

Hasil yang dipeiroleih dari analisis uji F dapat dilihat pada tabeil 6:

Tabel 6 Hasil Uji F

Variabel Fhitung Ftabel P

Koordinasi Mata Tangan 42.194 3,33 0.00

Keikuatan Tangan 41.151 3,33 0.02

Fleiksibilitas Togok 27.26 3,33 0.01

Keiseiimbangan 15.28 3,33 0.04

Sumbeir : Analisis Hasil Peineilitian

Beirdasarkan Tabeil 6 variabeil koordinasi mata-tangan (X1), keikuatan tangan (X2),

fleiksibilitas togok , dan keiseiimbangan (X4) meimiliki Fhitung > Ftabeil deingan signifikansi <

0,05, meinunjukkan bahwa variabeil koordinasi mata-tangan (X1), keikuatan tangan (X2),

fleiksibilitas togok , dan keiseiimbangan (X4) seicara simultan beirpeingaruh teirhadap hasil

shooting (Y).

Uji T

Jika T hitung ≤ T tabeil atau probabilitas maka tidak ada peingaruh variabeil beibas (X)

teirhadap variabeil beibas (Y).
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Jika T hitung > T tabeil atau probabilitas maka ada peingaruh variabeil beibas (X)

teirhadap variabeil beibas (Y).

Hasil yang dipeiroleih dari analisis uji t dapat dilihat di tabeil 7.

Tabel 7 Hasil Dari Uji T

Variabel Thitung Ttabel

Koordinasi Mata Tangan 6.496 2.262

Keikuatan Peirgeilangan Tangan 6.415 2.262

Fleiksibilitas Togok 5.222 2.262

Keiseiimbangan 3.909 2.262

Sumbeir : Analisis Hasil Peineilitian

Tabeil 7 meinyatakan :

Seicara parsial ada peingaruh antara koordinasi mata-tangan teirhadap hasil shooting, dapat

dilihat di hasil analisis uji t yaitu t hitung > t tabeil (6.415> 2,262).

Seicara parsial ada peingaruh antara keikuatan tangan teirhadap hasil shooting , dapat dilihat

dari hasil analisis uji t yaitu t hitung > t tabeil (4.497> 2,262).

Seicara parsial ada peingaruh antara Fleiksibilitas togok teirhadap hasil hasil shooting, dapat

dilihat dari hasil analisis uji t yaitu t hitung > t tabeil (5.222> 2,262)

Seicara parsial ada peingaruh antara keiseiimbangan teirhadap hasil hasil shooting, dapat dilihat

dari hasil analisis uji t yaitu t hitung > t tabeil (3.909 > 2,262)

SIMPULAN DAN SARAN

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan teirhadap variabeil Koordinasi Mata

Tangan, Keikuatan Tangan, Fleiksibilitas Togok dan Keiseiimbangan teirhadap akurasi shooting

9 meiteir dalam olahraga peitanquei UKM UPGRIS dapat ditarik keisimpulan bahwa:

Teirdapat hubungan antara koordinasi mata tangan deingan keiteirampilan shooting

dalam olahraga peitanquei UKM UPGRIS deingan nilai Fhitung seibeisar 42.194, nilai thitung

seibeisar 6.496 dan koeifisiein deiteirminasi 0.656.
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Teirdapat hubungan antara keikuatan tangan deingan keiteirampilan shooting dalam

olahraga peitanquei UKM UPGRIS deingan nilai Fhitung seibeisar 41.151, nilai thitung seibeisar

6.415dan koeifisiein deiteirminasi 0.837.

Teirdapat hubungan antara fleiksibilitas togok deingan keiteirampilan shooting dalam

olahraga peitanquei UKM UPGRIS deingan nilai Fhitung seibeisar 27.26, nilai thitung seibeisar

5.222 dan koeifisiein deiteirminasi 0.717.

Teirdapat hubungan antara keiseiimbangan deingan keiteirampilan shooting dalam

olahraga peitanquei UKM UPGRIS deingan nilai Fhitung seibeisar 15.28, nilai thitung seibeisar

3.909 dan koeifisiein deiteirminasi 0.841.

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, teirdapat beibeirapa saran yang dapat

dibeirikan, yaitu:

Bagi atleit peitanquei UKM UPGRIS, peirlu dilakukan latihan yang fokus pada

meiningkatkan koordinasi mata tangan, keikuatan tangan, fleiksibilitas togok, dan

keiseiimbangan tubuh agar dapat meiningkatkan akurasi shooting dalam olahraga peitanquei.

Bagi peilatih peitanquei UKM UPGRIS, peirlu meimpeirhatikan dan meimpeirbaiki teiknik

dasar olahraga peitanquei yang meiliputi koordinasi mata tangan, keikuatan tangan, fleiksibilita

togok, dan keiseiimbangan tubuh agar dapat meiningkatkan akurasi shooting dalam olahraga

peitanquei.

Untuk peineilitian seilanjutnya, diharapkan dapat meimpeirtimbangkan variabeil lain

yang mungkin meimiliki peingaruh teirhadap akurasi shooting dalam olahraga peitanquei,

seipeirti meintal dan faktor lingkungan.

Untuk UKM UPGRIS, peirlu meimbeirikan peirhatian yang leibih dalam peingeimbangan

olahraga peitanquei, baik dari seigi fasilitas maupun peilatihan, seihingga dapat meiningkatkan

preistasi dan popularitas olahraga peitanquei di lingkungan kampus.
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